BAB IV
KESIMPULAN bAN SARAN
A. Kesimpulan |
Berdasarkan pembahasan masalah penelitian mengenai bagaimana proses
strategi kreatif yang digunakan Petakumpet dalam menciptakan iklan audio visual

Gudang Garam versi “Kemerdckaan Sejati” dan tklan cetak Kedaulatan Rakyat versi

“Pincang Berhati Emas”, dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai strategi kreatif

iklan Gudang Garam dan iklan Kedaulatan Rakyat, yaitu:

1. Para pekerja kreatif dalam membuat sebuah iklan dapat dipastikan me;mbutuhkan
referensi sebapai strategi kreatif yang dikemas dalam sebuah iklan untuk

1
menyampaikan pesan, salah satu referensi sebagai strategi kreatif yaitu
menggunakan kebudayaan lokal.

2. Iklan bertema lokal memiliki kelebihan antara lain familiar dan akrab dengan
masyarakat, schingga dapat dengan mudah diterima oleh farget andiens. Dan oleh -
karena itu seharusnya juga dapat lebih mudah dipahami olch target audiens.

3. Salah satu indikator strategi kreatif menggunakan konsep lokal ialah mampu
membangun sebuah citra perusahaan dan citra merek {(brand image) yang positif
dimata konsumen.

4. Bukti kebudayaan lokal dapat digunakan sebagai referensi sebagai strategi kreatif

adalah dalam iklan Gudang Garam versi “Kemerdekaan Sejati” mendapatkan

penghargaan Bronze dale:i A Passionate Agency With 85 Creative Award

~



Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Edisi “Pincang Berhati Emas” mendapatkan The
Best Of Print Pinasthika 20006 yang diselenggarakan oleh P31 DIY.

5. Implementasi konsep lokal dalam kedua iklan tersebut adalah kearifan lokal yang

digambarkan dalam adegan' saling mcmbantu antar sesama.

Dari keseluruhan visual yang digunakan dalam iklan ini tebih ditekankan pada
real life kesaharian dalam budaya masyarakat. Yakni menpgambarkan kehidupan
masyarakat, dimana nilai-nilal yang terkandung dalam budaya sudah mulai dilupakan
oleh sebagian orang

B. Saran

1. .;é;Biro iklan lokal harus lebih mengekploitasi Kkearifan lokal yang tersebar di
Indonesia.

2. Konsep atau ide dari kearifan lokal d;alam iklan harus lebih menonjolkan aspek-
aspek budaya seperti Sistem religi dan upacara. keagamaan, Organisasi
kemasyarakatan, Sistem kemasyarakatan, Bahasa, Kescniaﬁ, Sistern mata
penca‘narian hidup dan Sistem tchnologi dan peralatan.yang tersebar di banyak
pulau di Nusantara

3. Pada akhirnya penulis menyadarl masih banyak kekurangan dalam penelitian ini
yang disebabkan oleh keterbatasan penulis, karena itu penulis berharap agar
pada penelitian selanjutnya dapat diteliti lebih mendalam dan dapat lebih tergali

dalam bingkai yang lebih khusus.
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